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Abstrak  
 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Krembangan - Surabaya dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi, knowledge sharing  dan kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya.  Sampel dalam penelitian ini adalah 42 orang 

pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh. Analisa data menggunakan analisa regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, knowledge sharing dan kepemimpinan 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - 

Surabaya. Diantara ketiga variabel, kompetensi, knowledge sharing dan kepemimpinan, 
variabel kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai.   

Kata kunci: kompetensi, knowledge sharing, kepemimpinan, kinerja. 

 

1. PENDAHULUAN  

Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, termasuk instansi pemerintahan. Kecamatan Krembangan Surabaya sebagai salah 

satu unit pemerintahan di tingkat kecamatan memiliki peran strategis dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja pegawai menjadi hal 

yang krusial untuk menjamin tercapainya kualitas layanan publik yang optimal.   

Keberhasilan organisasi pemerintahan sangat bergantung pada kualitas kinerja para 
pegawainya. Pegawai yang menunjukkan kinerja optimal tidak hanya mampu menyelesaikan 

tugas-tugasnya dengan baik, tetapi juga berperan dalam mendorong inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam sistem kerja organisasi. Sebaliknya, kinerja pegawai yang rendah dapat 
berdampak negatif pada citra organisasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

layanan publik. Oleh karena itu, pengelolaan kinerja pegawai yang efektif menjadi prioritas 

utama bagi instansi pemerintahan, termasuk upaya untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

berbagai faktor yang memengaruhi kinerja tersebut, seperti kompetensi, kemampuan berbagi 
pengetahuan, dan kualitas kepemimpinan. 

Kecamatan merupakan salah satu perangkat daerah yang memiliki tugas utama 

melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh pemerintah 
kabupaten/kota. Fungsi utama kecamatan adalah menyelenggarakan pelayanan administratif, 

pembangunan, serta pembinaan kemasyarakatan dalam lingkup wilayah kerjanya. Sebagai unit 

pemerintahan tingkat kedua setelah kota/kabupaten, kecamatan memainkan peran strategis 

dalam menghubungkan kebijakan pemerintah pusat dan daerah dengan kebutuhan masyarakat 
di tingkat kelurahan. 

Kecamatan Krembangan, sebagai bagian dari Pemerintah Kota Surabaya, memiliki tugas 

yang serupa. Kecamatan ini bertanggung jawab atas berbagai urusan yang meliputi pelayanan 
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publik, koordinasi pembangunan wilayah, pembinaan ketentraman dan ketertiban umum, serta 

pemberdayaan masyarakat. Secara spesifik, tugas Kecamatan Krembangan meliputi: 

1. Pelayanan Administratif: Memberikan layanan kepada masyarakat, seperti penerbitan surat 
pengantar, pengesahan dokumen, dan administrasi kependudukan lainnya. 

2. Koordinasi Pembangunan Wilayah: Mengelola dan memantau pelaksanaan pembangunan 

fisik maupun non-fisik di wilayah kecamatan, memastikan proyek-proyek tersebut berjalan 

sesuai rencana. 
3. Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat: Melakukan pembinaan terhadap tokoh 

masyarakat, organisasi kemasyarakatan, serta mendorong inisiatif pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan lokal. 
4. Ketertiban dan Ketentraman Umum: Menjaga stabilitas wilayah dengan melakukan 

koordinasi dengan berbagai pihak, seperti Satpol PP, kepolisian, dan lembaga terkait 

lainnya. 

5. Penyelesaian Masalah Wilayah: Berfungsi sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik 
atau masalah sosial yang muncul di masyarakat. 

Sebagai bagian dari Kota Surabaya, Kecamatan Krembangan juga berperan aktif dalam 

mendukung berbagai program strategis Pemerintah Kota Surabaya, termasuk program 
pemberdayaan ekonomi, peningkatan infrastruktur, serta pelayanan kesehatan dan pendidikan. 

Dengan lokasinya yang berada di tengah dinamika kota besar seperti Surabaya, Kecamatan 

Krembangan menghadapi tantangan dalam mengakomodasi kebutuhan masyarakat yang 
semakin kompleks. Hal ini menjadikan peningkatan kinerja pegawai di kecamatan ini sangat 

penting untuk memastikan pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas. 

Fenomena pentingnya kinerja pegawai di Kecamatan Krembangan Surabaya semakin 

menjadi perhatian di tengah meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan 
publik. Kecamatan Krembangan sebagai salah satu kecamatan di Kota Surabaya memiliki 

tanggung jawab besar dalam memastikan kebutuhan masyarakat, baik dalam aspek 

administratif maupun pembangunan wilayah, dapat terpenuhi secara optimal. Namun, tidak 
jarang muncul keluhan masyarakat terkait dengan lamanya proses pelayanan, kurangnya 

koordinasi antarunit, hingga rendahnya responsivitas terhadap permasalahan yang mereka 

hadapi. 
Kinerja pegawai menjadi faktor kunci dalam menjawab ekspektasi masyarakat yang 

semakin tinggi terhadap layanan yang cepat, transparan, dan profesional. Di Kecamatan 

Krembangan, pegawai berhadapan dengan beban kerja yang kompleks, mulai dari pengurusan 

administrasi kependudukan hingga koordinasi program pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan. Ketika kinerja pegawai berjalan optimal, masyarakat mendapatkan pelayanan 

yang efisien, dan berbagai program pembangunan berjalan sesuai jadwal. Sebaliknya, jika 

kinerja pegawai rendah, dampaknya tidak hanya merugikan masyarakat, tetapi juga 
menurunkan kepercayaan publik terhadap pemerintah setempat. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya kinerja pegawai dalam menciptakan pelayanan publik yang berkualitas, serta 

menjaga sinergi antara pemerintah kecamatan dan masyarakat. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, terdapat indikasi bahwa kinerja pegawai 
Kecamatan Krembangan Surabaya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 

keterampilan tertentu, rendahnya tingkat berbagi pengetahuan di antara pegawai, serta 

kepemimpinan yang belum sepenuhnya optimal dalam memberikan arahan dan motivasi. 
Kondisi ini berpotensi menghambat pencapaian target organisasi dan kualitas layanan kepada 

masyarakat.   

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai (Krisnawati dan Bagia, 2021; Aulia, 2021; Kartika dan Sugianto, 2014; Insani dan 

Yuliati, 2022; Pandaleke, 2016; Rande, 2016; Sudarso et al, 2020; Martini, et al, 2018). Dalam 

konteks organisasi modern, kompetensi pegawai menjadi salah satu faktor yang sangat 

memengaruhi kinerja. Kompetensi yang mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja 
yang relevan memberikan kontribusi langsung terhadap efektivitas pelaksanaan tugas. Pegawai 
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yang kompeten cenderung mampu menghadapi tantangan pekerjaan dengan lebih baik, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas organisasi.   

Selain kompetensi, knowledge sharing atau berbagi pengetahuan  juga menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Suyanto, et al,  2023; Yuniarti, et al, 2023; 

Aulia 2016; Saputro, 2018; Aristanto, 2017). Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan 

menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inovatif. 

Knowledge sharing memungkinkan pegawai untuk saling berbagi informasi, pengalaman, dan 
keahlian, sehingga memperkuat kemampuan kolektif organisasi dalam menyelesaikan masalah 

dan mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pemerintahan, knowledge sharing dapat 

meningkatkan efisiensi proses kerja dan kualitas pelayanan kepada masyarakat.   
Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepemimpinan. Beberapa penelitian terdahulu 

membuktikan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Rego et al, 2017; 

Salotohok dan Soegoto, 2015; Basit et al, 2017; Delfi, 2017; Baskara dan Sukiswo, 2015; Gede 

dan Piartini, 2018; Amrani et al., 2019). Kepemimpinan yang efektif mampu memberikan 
arahan, motivasi, dan dukungan kepada pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 

yang baik tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan strategis tetapi juga menciptakan 

budaya kerja yang kondusif. Kepemimpinan yang kuat diyakini dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dengan mendorong partisipasi aktif, meningkatkan semangat kerja, dan memperkuat 

rasa tanggung jawab individu terhadap tugasnya.   

Studi sebelumnya, seperti diuraikan diatas, telah memberikan wawasan awal, akan tetapi 
gap penelitian masih tetap ada, sehingga menciptakan peluang untuk kontribusi penelitian yang 

lebih mendalam. Misalnya, Efendi dan Yusuf (2021), serta Nurlindah dan Rahim (2018) 

membuktikan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

Hapis, et al (2024) membuktikan knoeledge sharing tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Saputri dan Andayani (2018) membuktikan kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pepgawai, 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut makka terbuka peluang untuk 
melakukan penelitian  untuk menganalisis pengaruh kompetensi, knowledge sharing, dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Krembangan Surabaya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Krembangan - Surabaya. 

2. Untuk menganalisis pengaruh knowledge sharing secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Krembangan - Surabaya. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Krembangan - Surabaya. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi, knowledge sharing dan kepemimpinan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. 

5. Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh dominan, diantara variabel kompetensi, 

knowledge sharing dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan 

- Surabaya. 

 

2. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 
serta kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dan dengan merujuk pada hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

                    : pengaruh parsial 

…………  : pengaruh simultan dan dominan 
Hubungan antar variabel yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: 
1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Krisnawati dan Bagia (2021), Aulia (2021) Kartika 
dan Sugianto (2014), Insani dan Yuliati (2022), Pandaleke (2016), Rande (2016), Sudarso et al 

(2020), Martini, et al (2018). Hasil penelitian mereka membuktikan kompetensi berpenggaruh 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian bisa dibuat suatu hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
2) Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian tentang pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Suyanto, et al (2023), Yuniarti, et al (2023), 
Aulia (2016), Saputro (2018), Aristanto (2017).  Hasil penelitian mereka membuktikan 

knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dapat dibuat suatu 

hipotesis sebagai berikut: 
H2: Knowledge sharing berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

3) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

 Penelitian tentang pengaruh kekpemimpinan terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Rego et al, 2017; Salotohok dan Soegoto, 
2015; Basit et al, 2017; Delfi, 2017; Baskara dan Sukiswo, 2015; Gede dan Piartini, 2018; 

Amrani et al., 2019. Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kepemimpinan berpenaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

4) Pengaruh Kompetensi, Knowledge Sharing, Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai. 
Penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Krisnawati dan Bagia (2021), Aulia (2021) Kartika 

dan Sugianto (2014), Insani dan Yuliati (2022), Pandaleke (2016), Rande (2016), Sudarso et al 
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(2020), Martini, et al (2018). Hasil penelitian mereka membuktikan kompetensi berpenggaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian tentang pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Suyanto, et al (2023), Yuniarti, et al (2023), 

Aulia (2016), Saputro (2018), Aristanto (2017).  Hasil penelitian mereka membuktikan 

knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian tentang pengaruh kekpemimpinan terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Rego et al, 2017; Salotohok dan Soegoto, 

2015; Basit et al, 2017; Delfi, 2017; Baskara dan Sukiswo, 2015; Gede dan Piartini, 2018; 

Amrani et al., 2019. Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai. 
5) Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Kinerja Pegawai  

Adha, et al (2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Dan Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN ULP Gunung Tua.” Hasil penelitian ini 
membuktikan variabel Kompetensi dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. PLN ULP Gunung Tua. Terlihat dari hasil uji regresi linier berganda secara 

simultan bahwa semua variabel Kompetensi (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap 
variabel Y. Berdasarkan uji signifikansi parsial (uji-t) bahwa dari ketiga variabel bebas yang 

paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai adalah variabel Kompetensi (X1). 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis. 

H5: Kompetensi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai. 
 

3. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif, yang 
menekankan pada pengukuran objektif terhadap fenomena sosial melalui analisis data numerik 

dan penerapan model statistik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis 
secara empiris. Penelitian kuantitatif dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dengan 

memanfaatkan teori dan konsep yang telah ada untuk menghasilkan model matematis yang 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel yang diamati. Sejalan dengan pandangan 

Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif memanfaatkan data berupa angka atau data kualitatif 
yang dapat dikonversi ke dalam bentuk numerik, sehingga hasilnya dapat dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Dalam konteks penelitian ini, metode kuantitatif digunakan 

untuk menilai sejauh mana kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan memengaruhi 
kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya secara parsial maupun simultan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai di Kecamatan Krembangan – 

Surabaya, dengan jumlah total sebanyak 42 orang. Populasi ini dipilih karena memiliki 

karakteristik yang homogen, yaitu seluruhnya merupakan aparatur pemerintah daerah yang 
melaksanakan fungsi administratif dan pelayanan publik. Berdasarkan pendapat Sugiyono 

(2022), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan 

menjadi sasaran penelitian untuk ditarik kesimpulan. Karena jumlah populasi relatif kecil 
(kurang dari 100 orang), maka penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, di mana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipandang paling tepat untuk 

menjaga keakuratan hasil dan menghindari bias yang mungkin timbul akibat pemilihan sampel 
secara acak. Dengan demikian, data yang dikumpulkan mencerminkan kondisi nyata seluruh 

pegawai di Kecamatan Krembangan, sehingga hasil penelitian diharapkan lebih valid dan 

representatif terhadap populasi penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen). Variabel bebas meliputi kompetensi (X1), knowledge sharing (X2), 

dan kepemimpinan (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai (Y). 
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Kompetensi didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 

dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Knowledge sharing mencerminkan aktivitas berbagi pengetahuan antarpegawai, baik berupa 
pengalaman, informasi, maupun ide yang relevan dengan pekerjaan. Sementara itu, 

kepemimpinan diartikan sebagai gaya dan kemampuan pimpinan dalam mengarahkan, 

memotivasi, serta membangun hubungan kerja yang produktif dengan pegawai. Adapun 

variabel kinerja pegawai diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, pengetahuan, 
keterampilan, kreativitas, dan disiplin kerja. Dengan mendefinisikan setiap variabel secara 

operasional, penelitian ini dapat mengukur hubungan antarvariabel secara lebih terstruktur dan 

terukur. 
Data penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer dikumpulkan langsung dari responden melalui kuesioner tertutup, di mana setiap 

item pertanyaan disusun berdasarkan indikator variabel penelitian. Responden diminta 

memberikan jawaban dengan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari “sangat tidak 
setuju” hingga “sangat setuju”, untuk menilai sejauh mana mereka menyetujui pernyataan yang 

diajukan. Skala ini memungkinkan peneliti mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden 

secara kuantitatif. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti 
buku, jurnal ilmiah, laporan tahunan, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. 

Kombinasi antara data primer dan sekunder ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang kondisi empiris dan landasan teoretis penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara 
hati-hati untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid, reliabel, dan dapat digunakan 

untuk mendukung pengujian hipotesis. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Sebelum dilakukan 
analisis utama, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan dengan metode 

Pearson Product Moment untuk memastikan setiap item pertanyaan benar-benar mengukur 
konsep yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

menilai konsistensi antaritem dalam variabel yang sama. Setelah instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 
knowledge sharing, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial (melalui 

uji t) maupun simultan (melalui uji F). Selain itu, dilakukan pula uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan 

bahwa model regresi memenuhi syarat-syarat statistik. Akhirnya, untuk menentukan variabel 
yang paling dominan memengaruhi kinerja pegawai, digunakan nilai koefisien beta standar (β 

standardized). Hasil dari seluruh tahapan analisis ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman empiris mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi kinerja pegawai di 
Kecamatan Krembangan – Surabaya. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Kecamatan Krembangan merupakan salah satu wilayah administratif yang memiliki peran 

strategis dalam sejarah dan perkembangan ekonomi Kota Surabaya. Terletak di pesisir utara 

kota, kawasan ini sejak masa kolonial telah menjadi pusat perdagangan dan pelabuhan, 
terutama dengan keberadaan Pelabuhan Tanjung Perak yang menjadi pelabuhan utama di Jawa 

Timur. Sejak awal abad ke-20, kawasan ini berkembang pesat sebagai pusat logistik dan 

distribusi barang, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor-impor. Keberadaan rel kereta 
api, gudang kolonial, dan kantor dagang VOC menjadi bukti nyata bahwa Krembangan adalah 

simpul penting dalam jaringan perdagangan nasional dan internasional. Hingga kini, kawasan 

ini tetap mempertahankan peran vitalnya dalam mendukung aktivitas ekonomi Surabaya. 

Selain nilai historis dan ekonominya, Krembangan juga dikenal sebagai kawasan 
multikultural yang dihuni oleh masyarakat dari berbagai latar belakang etnis dan budaya. Sejak 

masa kolonial, komunitas Tionghoa, Arab, India, serta masyarakat Jawa dan Madura telah 
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hidup berdampingan dan berinteraksi secara aktif dalam kegiatan sosial dan ekonomi. Interaksi 

ini membentuk karakter masyarakat Krembangan yang terbuka, toleran, dan dinamis. 

Bangunan-bangunan tua bergaya kolonial yang tersebar di sepanjang Jalan Rajawali, Jalan 
Kalimas Barat, dan Jalan Perak Timur menjadi saksi bisu keberagaman dan sejarah panjang 

kawasan ini. Pemerintah kota pun terus mendorong pelestarian warisan budaya dan 

pengembangan potensi wisata sejarah di wilayah ini. 

Dari sisi infrastruktur, Kecamatan Krembangan memiliki fasilitas publik yang cukup 
lengkap untuk mendukung kehidupan masyarakat. Terdapat berbagai fasilitas pendidikan mulai 

dari tingkat dasar hingga menengah, fasilitas kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit, 

serta fasilitas keagamaan yang mencerminkan keberagaman penduduknya. Jalur transportasi 
utama dan keberadaan terminal serta stasiun kereta api menjadikan kawasan ini mudah diakses 

dan mendukung mobilitas warga. Kantor kecamatan, kelurahan, dan balai RW/RT aktif 

memberikan pelayanan administratif dan sosial kepada masyarakat, memperkuat fungsi 

pemerintahan lokal dalam mendukung kesejahteraan warga. 
Penelitian ini melibatkan 42 responden yang merupakan pegawai di lingkungan 

Kecamatan Krembangan. Berdasarkan klasifikasi jenis kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 25 orang (59,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 17 orang (40,5%). Dari 
segi usia, sebagian besar responden berusia lebih dari 45 tahun, yaitu sebanyak 35 orang 

(83,3%), menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang panjang dan 

kemungkinan besar telah lama berkontribusi dalam pelayanan publik. Kelompok usia lainnya 
terdiri dari 6 orang berusia 36–45 tahun (14,3%) dan hanya 1 orang berusia 26–35 tahun (2,4%), 

yang menunjukkan dominasi usia senior dalam struktur pegawai yang diteliti. 

Karakteristik pendidikan dan masa kerja responden juga menunjukkan profil yang cukup 

matang dan berpengalaman. Sebagian besar responden memiliki pendidikan D4/S1 sebanyak 
23 orang (54,7%), diikuti oleh SMA/SMK sebanyak 14 orang (33,3%), S2 sebanyak 4 orang 

(9,6%), dan hanya 1 orang dengan pendidikan SD (2,4%). Dari sisi masa kerja, mayoritas 

responden telah bekerja lebih dari 20 tahun sebanyak 30 orang (71,4%), sementara sisanya 
sebanyak 12 orang (28,6%) memiliki masa kerja antara 16–20 tahun. Data ini menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang cukup tinggi, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam 
mengenai dinamika kerja dan pelayanan publik di Kecamatan Krembangan. 

 

4.1 Hasil 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor masing-masing item terhadap skor total. Suatu item dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 23.00, seluruh item dalam variabel Kompetensi 

(X1), Knowledge Sharing (X2), Kepemimpinan (X3), dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai 
r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,2973. Nilai signifikansi seluruh item juga berada 

pada angka 0,000, yang berarti signifikan secara statistik. Dengan demikian, semua item dalam 

instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 

Validitas setiap item diperkuat dengan nilai koefisien korelasi yang tinggi, seperti 

indikator Y.1 dengan nilai 0,950 dan X3.2 dengan nilai 0,916, yang menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat antara item dan total skor variabelnya. Bahkan item dengan nilai korelasi 

terendah, seperti Y.5 (0,438) dan X3.4 (0,593), tetap berada di atas ambang batas validitas, 

sehingga tetap memenuhi kriteria sebagai item yang valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur konstruk 
yang dituju. Validitas yang tinggi ini menjadi dasar penting dalam memastikan bahwa data 
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yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan konsep yang ingin diteliti, sehingga hasil 

analisis nantinya dapat diinterpretasikan secara akurat. 

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari 
instrumen penelitian, yaitu sejauh mana alat ukur memberikan hasil yang stabil dan konsisten. 

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 

0,7, yaitu Kompetensi (0,81350), Knowledge Sharing (0,79751), Kepemimpinan (0,89049), 
dan Kinerja Pegawai (0,70527). Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat dipercaya. Dengan demikian, instrumen 

penelitian ini tidak hanya valid tetapi juga reliabel, sehingga dapat digunakan secara efektif 
dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti dan menghasilkan data yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam analisis regresi linear berganda untuk 

memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi syarat-syarat statistik yang diperlukan. 

Tujuan dari uji ini adalah untuk menghindari bias dan kesalahan dalam interpretasi hasil regresi. 
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi ini, maka model 

regresi yang dibangun dapat digunakan secara optimal untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, yaitu kinerja pegawai. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi 

berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov 

terhadap residual yang tidak distandardisasi. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,194, yang lebih besar dari batas kritis 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Distribusi normal residual menjadi 

dasar bagi validitas pengujian statistik lainnya, seperti uji t dan uji F dalam regresi. Dengan 
terpenuhinya asumsi ini, maka model regresi dapat digunakan untuk melakukan inferensi 

statistik secara lebih akurat. 

Selanjutnya, uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Uji ini menggunakan metode Glejser dengan 

melihat signifikansi dari hubungan antara nilai residual absolut dengan variabel bebas. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, 

yaitu Kompetensi (0,150), Knowledge Sharing (0,327), dan Kepemimpinan (0,161). Dengan 
demikian, tidak ditemukan gejala heterokedastisitas dalam model, yang berarti varians residual 

bersifat konstan atau homokedastis. Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak mengalami distorsi akibat fluktuasi varians, sehingga hasil estimasi parameter 
dapat dipercaya. 

Uji multikolinearitas dan autokorelasi juga dilakukan untuk memastikan kualitas model 

regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang tinggi 

antar variabel bebas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel 
berada di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, yaitu Kompetensi (VIF 8.583), Knowledge 

Sharing (6.738), dan Kepemimpinan (8.361), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. Sementara itu, uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson 
menghasilkan nilai DW sebesar 1.672, yang berada di antara nilai dU (1.6617) dan 4-dU 

(2.3383). Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar residual, sehingga model 

regresi memenuhi seluruh asumsi klasik yang diperlukan dan dapat digunakan untuk analisis 
lebih lanjut secara valid dan reliabel. 

 

3. Analisis 

Metode analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel dukungan manajemen puncak, profesionalisme, dan motivasi kerja terhadap 
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kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. Perhitungan secara rinci dapat dilihat 

pada lampiran-lampiran dan hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut:  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda 

Coeficientsa 

 

 

Variabel Bebas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig B Std. Error Beta 

1   (Constant) 
     Kompetensi 

     Knowledge Sharing 

     Kepemimpinan 

-90.4216 
.894 

.738 

.872 

8.150250 
.110649 

.115161 

.152127 

 
.81549 

.71816 

.73561 

7.63950 
3.90827 

3.53716 

3.72961 

 
000 

000 

000 

a. Dependent variable : kinerja pegawai 

Sumber : Disarikan dari lampiran. 

Tabel 2. ANOVAb 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig 

1     Regression 

       Residual 

       Total 

513.861 

81.527 

595.388 

3 

39 

42 

138.594 

3.972 

18.672 000a 

   a. Predictor : (Constant), kompetensi, knowledge sharing, kepemimpinan 

   b. Dependent Variabele : kinerja pegawai 

   Sumber : Disarikan dari lampiran 

Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut diatas merupakan ringkasan hasil analisis regresi linier 

berganda yang melibatkan variabel bebas kompetensi (X1), knowlledge sharing (X2), dan 

kepemimpinan (X3) terhadap kinerja pegawai (Y), dengan demikian dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
1. Secara simultan pengaruh dari kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai, dapat dilihat dari besarnya nilai F dan Signifikansi F. Dimana 

nilai F hitung sebesar 18,672 dan Signifikansi F sebesar 000 yang artinya secara simultan 
(bersama) terdapat pengaruh yang signifikan dari ketiga variabel bebas, kompetensi, 

knowledge sharing, dan kepemimpinan, terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai Signifikansi F sebesar 000 lebih kecil dari 0,05 (Segnifikansi F < 0,05). 

2. Secara parsial, pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai t dan 
Signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 3,90827 dengan Signifikansi t 

yang mngikuti sebesar 000 yang artinya secara sinifikan kompetensi berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja pepgawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 000 
yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

3. Pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai t dan 

Signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 3,53716 dengan Signifikansi t 
yang mengikuti sebesar 000 yang artinya secara signifikan knowledge sharing e  

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Signifikansi t sebesar 000 yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

4. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai t dan Signifikansi 
t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 3,72961 dengan Signifikansi t yang mengikuti 

sebesar 000 yang artinya secara signifikan kepemimpinan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai Signifikansi t sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

5. Dari ketiga prediktor (variabel bebas) yang masuk dalam model analisis regresi berganda 

secara berturut-turut koefisien regresi tak terstandarisir (Unstandardized Coefficients) 

koefisien regresi parsial sebagai berikut: 
b1 = 0,894 untuk variabel dukungan kompetensi 

b2 = 0,738 untuk vartiabel knowledge sharing 

b3 = 0,872 untuk variabel kepemimpinan 
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Dengan memperoleh konstanta regresi sebesar -90,4216. Akhirnya di dapat persamaan 

fungsi regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = -90,4216 + 0,894 X1 + 0,738 X2 + 0,872 X3 + e 
Keterangan : 

Y : kinerja pegawai 

a : konstanta,  sebesar -90,4216 menyatakan  bahwa  jika  tidak  ada kompetensi, 

knowledge sharing dan kepemimpinan,  maka kinerja pegawai berkurang sebesar 
90,4216 

b1 : koefisien regresi kompetensi sebesar 0,894 menyatakan  bahwa setiap penambahan 1 

satuan kompetensi akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,894 (89,4%). 
b2 : koefisien  regresi  knowledge sharing sebesar 0,738 hal ini menyatakan bahwa  setiap  

penambahan  1  satuan  knowledge sharing akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,738 (73,8%). 

b3 : koefisien  regresi  kepemimpinan  sebesar   0,872   hal  ini menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,872 (87,2%). 

e  : kesalahan pengganggu, yaitu penyebab variasi pada variabel terikat yang tidak dapat 
diterangkan oleh variabel bebas. 

Tabel 3. Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Squae 

Std. Error of 

The Estimate 

Durbin Watson 

1 .938a .850 .838 .416 1.672 

a. Predictors : (Constant), kompetensi, knowledge sharing, kepemimpinan 

b. Dependent Variable : kinerja pegawai  

Sumber : disarikan dari lampiran. 

 
6. Koefisien regresi beranda (R) sebesar 0,938 menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

terdapat hubungan yang cukup positif dan searah antara kompetensi (X1), knowledge 
sharing (X2) dan kepemimpinan (X3) terhadap kinejra pegawai (Y) sebesar 93,8%. 

Hubungan ini dapat dikategorikan kuat, sebagaimana diketahui bahwa suatu hubungan 

dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya mencapai 100% atau 1. 
Disamping itu juga dapat dikatakan bahwa nilai R Square sebesar 0,850 ini menunjukkan 

bahwa kontribusi pengaruh yang ditimbulkan oleh ketiga variabel bebas, kompetensi, 

knowledge sharing dan kepemimpinan, terhadap kinerja pegawai sebesar 85%. Dengan 

demikian sisanya sebesar 15% merupakan kontribusi yang disebabkan oleh variabel lain yang 
tidak masuk dalam model. 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Nilai t tabel diperoleh dengan α = 0,05 
dan df(n)-k-1 yang berarti adalah 42-3-1 = 38 dengan nilai t-tabel sebesar 2.03693. Pengujian 

ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara tingkat signifikansi t dengan signifikan 

5%. 
Dari pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Sig Keterangan 

Kompetensi 3.90827 000 Signifikan 

Knowledge Sharing 3.53716 000 Signifikan 

Kepemimpinan 3.72961 000 Signifikan 

                   Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil uji t diatas maka dapat dijelaskan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari kompetensi, knowledge sharing dan kepemimpinan, secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, kinerja pegawai. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ”Kompetensi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya” adalah terbukti dan benar. 

Hal ini disebabkan karena kompetensi memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yang 
berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ”Knowledge sharing secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya” adalah terbukti dan benar. 

Hal ini disebabkan karena knowledge sharing tingkat signifikan sebesar 0,000 yang berada 
dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ”Kepemimpinan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya” adalah terbukti dan benar. 
Hal ini disebabkan karena kepemimpinan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yang 

berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

Uji simultan / uji F adalah pengujian secara menyeluruh untuk mengetahui apakah secara 

simultan koefisien regresi variabel independen (X) yang terdiri dari kompetensi (X1), 
knowledge sharing (X2), dan kepemimpinan (X3) secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y) Kecamatan Krembangan - Surabaya.  

Untuk menguji hipotesis ini dapat dilakukan dengan mencermati hasil analisis regresi 

berganda yang dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 diatas yang dapat disarikan sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Variabel  

Bebas 

Variabel Terikat R Square R Fhitung Sig 

Kompetensi 

Knowledge 

Sharing 
Kepemimpinan 

Kinerja Pegawai 0.850 0.938 18.672 000 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Untuk nilai F Hitung sebesar 18,672 dengan jumlah responden sebanyak 42 atau N = 42 item 

data dan K (jumlah variabel bebas) sebesar 3, maka untuk menentukan F tabel dihitung dengan 
cara F (k; n – k), k adalah variabel independent/bebas, n adalah jumlah data. Jadi F (3; 42-3) 

atau F (3; 39) yang menghasilkan F tabel sebesar 2,84. Sehingga F hitung > F tabel (15,967 > 

2,83). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ”Kompetensi, knowledge sharing dan 
kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan 

- Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal ini juga dapat dilihat pada tingkat signifikan 000 

(0%) yang berada dibawah 5%.  

Secara keseluruhan koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0,938 (93,8%) yang berarti 
secara simultan kompetensi, nowledge sharing dan kompetensi memiliki hubungan yang sangat 

kuat (karena diatas 50%) terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. 

Sedangkan untuk koefisien determinasi simultan (R Square) sebesar 85%, artinya naik turunnya 
tingkat kinerja pegawai sebesar 85% ditentukan variabel dalam model, yaitu kompetensi, 

knowledge sharing dan kepemimpinan. Sedangkan hanya 15% ditentukan oleh variabel diluar 

model. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap 
variabel terikat yaitu dengan melihat hasil analisis nilai koefisien determinasi parsial terbesar 

yang didasarkan pada standardized coefficient beta. Berdasarkan hasil perhitungan, dari tiga 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model penelitian didapat variabel dominan atau 
variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - 

Surabaya dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda  
Coefficients 

Variabel Standardized Coefficient Beta 

Kompetensi 0,596 

Knowledge Sharing 0,527 

Kepemimpinan 0,183 
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Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Dari standardized coefficient beta diatas, maka variabel yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya adalah variabel 
kompetensi (X1) karena memiliki standardized coefficient beta terbesar, yaitu sebesar 59,6%, 

yang lebih besar daripada variabel bebas lainnya, knowledge sharing sebesar 52,7%, dan 

kepemimpinan sebesar 18,3%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Kompetensi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - 
Surabaya” adalah tidak terbukti dan ditolak. 

 

4.2 Pembahasan 
Pada bab sebelumnya telah dikemukakan mengenai gambaran umum obyek penelitian, 

gambaran umun responden, deskripsi variabel penelitian serta hasil analisis pembuktian 

hipotesis. Berkaitan dengan hal itu maka pada bab ini akan dibahas mengenai variabel-variabel 

yang mempengaruhi kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. Dalam pembahasan 
ini akan dikemukakan besarnya pengaruh variabel-variabel tersebut, baik secara parsial 

maupun simultan dengan berbagai argumen-argumen yang berdasarkan uraian sebelumnya, 

sebagai berikut: 
1. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan 

– Surabaya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya, yang berarti bahwa tingkat 

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dapat memengaruhi secara langsung kualitas dan 

efektivitas kerja mereka. Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

pengetahuan, keterampilan teknis, dan sikap yang relevan dengan pekerjaan yang 
dijalankan oleh pegawai. Ketika pegawai memiliki kompetensi yang memadai, mereka 

cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan baik, 

memahami dan mengimplementasikan prosedur yang ada, serta beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja. 

Kompetensi juga berhubungan dengan kemampuan pegawai untuk membuat keputusan 

yang tepat, menyelesaikan masalah, serta memberikan pelayanan publik yang optimal. 
Pegawai yang kompeten lebih efisien dalam menjalankan tugas administratif dan pelayanan 

kepada masyarakat, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja. 

Oleh karena itu, kompetensi menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang profesional dan efektif. 
Peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan, pendidikan, dan pengalaman kerja 

yang relevan sangat penting untuk mendukung kinerja yang lebih baik. Pegawai yang 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan mereka 
akan lebih percaya diri dan termotivasi untuk memberikan hasil yang terbaik. Sebaliknya, 

kekurangan kompetensi dapat menyebabkan penurunan kinerja yang signifikan, seperti 

kesalahan dalam pekerjaan, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, atau 

ketidakmampuan dalam menghadapi tantangan pekerjaan. 
Dengan demikian, temuan ini menggarisbawahi pentingnya investasi dalam pengembangan 

kompetensi pegawai sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kinerja di Kecamatan 

Krembangan..  
Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian Krisnawati dan Bagia (2021), Aulia, (2021), 

Kartika dan Sugianto (2014), Insani dan Yuliati (2022), Pandaleke (2016), Rande (2016), 

Sudarso et al (2020), Martini, et al (2018). Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2. Knowlwedge sharing berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Krembangan – Surabaya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya, yang berarti bahwa proses 

berbagi pengetahuan di antara pegawai berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
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kinerja mereka. Knowledge sharing merujuk pada praktik berbagi informasi, pengalaman, 

dan keahlian antara individu atau kelompok di dalam organisasi. Ketika pegawai saling 

berbagi pengetahuan, mereka dapat mengakses informasi yang lebih lengkap dan relevan, 
yang memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan lebih efisien 

dan efektif. 

Proses berbagi pengetahuan juga dapat meningkatkan kolaborasi antarpegawai, 

mempercepat proses pemecahan masalah, dan meningkatkan inovasi dalam menyelesaikan 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pekerjaan. Pegawai yang terlibat dalam 

knowledge sharing cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tugas 

mereka, serta kemampuan untuk mengatasi masalah dengan solusi yang lebih tepat dan 
cepat. Hal ini tentu saja berpengaruh positif terhadap kinerja individu dan tim. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan budaya berbagi pengetahuan di 

lingkungan kerja. Organisasi yang mendukung knowledge sharing melalui berbagai 

platform atau mekanisme, seperti pertemuan rutin, forum diskusi, atau teknologi informasi 
yang memfasilitasi komunikasi, akan meningkatkan kinerja pegawainya secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian lebih pada 

pengembangan dan penerapan strategi yang mendorong pegawai untuk aktif berbagi 
pengetahuan guna meningkatkan kinerja di Kecamatan Krembangan. 

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian Suyanto, et al (2023), Yuniarti, et al, (2023), 

Aulia (2016), Saputro (2018), Aristanto (2017).). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

3. Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Krembangan – Surabaya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya, yang berarti bahwa gaya 

dan kualitas kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin di kecamatan tersebut dapat 

memengaruhi kinerja pegawainya. Kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting 
dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, memotivasi pegawai, serta memberikan 

arahan yang jelas dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Pemimpin yang mampu memberikan visi yang jelas, memberikan dukungan, serta 
membina hubungan yang baik dengan pegawai, cenderung dapat meningkatkan kinerja tim. 

Kepemimpinan yang baik juga mencakup kemampuan untuk mengambil keputusan yang 

tepat, memberi feedback konstruktif, serta menginspirasi pegawai untuk mencapai standar 

kinerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, kepemimpinan yang kurang efektif dapat 
menyebabkan kebingungan, rendahnya motivasi, dan kinerja yang tidak optimal. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan keterampilan kepemimpinan 

yang baik di lingkungan kerja. Oleh karena itu, pemimpin di Kecamatan Krembangan perlu 
terus mengasah kemampuan mereka dalam berkomunikasi, memotivasi, dan mengelola tim 

untuk menciptakan kinerja pegawai yang lebih baik. Kepemimpinan yang mendukung dan 

memperhatikan kebutuhan serta perkembangan pegawai akan berkontribusi besar terhadap 

peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan di kecamatan tersebut. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rego et al (2017), Salotohok dan 

Soegoto (2015), Basit et al (2017), Delfi (2017), Baskara dan Sukiswo (2015), Gede dan 

Piartini (2018), Amrani et al (2019). Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

4. Kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, knowledge sharing, dan 

kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Krembangan – Surabaya, yang berarti ketiga faktor ini secara bersamaan memiliki 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan Kecamatan 
Krembangan. Secara rinci, kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan saling 
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terkait dan saling mempengaruhi dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

efisien. 

Kompetensi berperan sebagai dasar penting dalam menentukan seberapa efektif pegawai 
dapat melaksanakan tugas-tugas mereka. Pegawai yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang tepat dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dan 

lebih efisien. Tanpa kompetensi yang memadai, baik itu secara teknis maupun profesional, 

pegawai akan kesulitan untuk beradaptasi dan mencapai kinerja yang optimal. 
Knowledge sharing, atau berbagi pengetahuan, menjadi faktor penting yang mendukung 

kolaborasi antarpegawai. Dengan berbagi informasi dan pengalaman, pegawai dapat belajar 

dari satu sama lain, menemukan solusi atas masalah yang dihadapi, dan meningkatkan 
kualitas keputusan yang diambil. Proses berbagi pengetahuan ini menciptakan sebuah 

budaya kerja yang lebih terbuka dan meningkatkan kemampuan pegawai untuk berinovasi 

serta memecahkan masalah yang ada. 

Sementara itu, kepemimpinan memainkan peran kunci dalam mengarahkan dan 
memotivasi pegawai. Kepemimpinan yang efektif menciptakan suasana kerja yang positif, 

memfasilitasi komunikasi yang jelas, serta memberikan dukungan moral dan profesional 

bagi pegawai. Pemimpin yang dapat menginspirasi, memberikan arahan yang jelas, serta 
mengelola tim dengan baik, akan meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. 

Ketiga faktor ini—kompetensi, knowledge sharing, dan kepemimpinan—bekerja bersama-

sama dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kompetensi memastikan bahwa pegawai 
memiliki keterampilan yang diperlukan, knowledge sharing menciptakan aliran informasi 

yang lebih baik di antara pegawai, dan kepemimpinan memberikan arah serta dukungan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, temuan ini 

menekankan pentingnya pengembangan dan integrasi ketiga elemen tersebut dalam 
organisasi untuk menciptakan kinerja yang optimal. Peningkatan pada satu aspek saja 

mungkin tidak cukup, sehingga organisasi perlu memperhatikan keseluruhan faktor ini 

untuk mencapai hasil yang maksimal dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan 
Krembangan. 

5. Kompetensi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – 

Surabaya.  
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa **kompetensi berpengaruh dominan terhadap 

kinerja pegawai Kecamatan Krembangan – Surabaya** menggambarkan bahwa faktor 

kompetensi merupakan elemen yang paling menentukan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai di lingkungan tersebut. Kompetensi, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab pekerjaan, terbukti memiliki 

dampak yang lebih besar dibandingkan dengan faktor lainnya, seperti knowledge sharing 

atau kepemimpinan, dalam mempengaruhi hasil kerja pegawai. 
Kompetensi yang baik memungkinkan pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas mereka 

dengan lebih efisien dan tepat. Pegawai yang memiliki keterampilan yang tepat akan 

mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, mengurangi kesalahan, dan beradaptasi 

dengan perubahan yang ada. Selain itu, kompetensi juga memastikan bahwa pegawai 
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai prosedur dan kebijakan yang berlaku, 

yang tentunya mendukung kinerja yang lebih berkualitas. 

Dalam konteks ini, kompetensi sebagai faktor dominan menunjukkan bahwa meskipun 
faktor lain seperti kepemimpinan dan knowledge sharing tetap memiliki peran penting, 

tanpa kompetensi yang memadai, pegawai mungkin kesulitan untuk mengimplementasikan 

pengetahuan yang dibagikan atau mengikuti arahan dari pemimpin secara efektif. 
Kompetensi yang kuat memberi dasar bagi pegawai untuk bisa memanfaatkan kesempatan 

belajar yang diberikan melalui knowledge sharing, serta mengikuti dan melaksanakan 

arahan kepemimpinan dengan lebih baik. 

Selain itu, pegawai dengan kompetensi tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 
melaksanakan tugas mereka, yang akan berdampak pada peningkatan kualitas pekerjaan, 

produktivitas, dan kepuasan dalam bekerja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
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menegaskan bahwa organisasi perlu memberikan perhatian lebih pada peningkatan 

kompetensi pegawai melalui pelatihan, pengembangan profesional, dan pengalaman kerja 

yang relevan, karena faktor ini memiliki pengaruh dominan dalam menciptakan kinerja 
yang optimal. 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan pemahaman bahwa pengembangan 

kompetensi harus menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai di 

Kecamatan Krembangan, sebagai langkah strategis untuk memastikan kualitas pelayanan 
publik yang lebih baik dan efisien. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Adha, et al (2021), dimana hasil 

penelitiannya membuktikan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 

5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan dari 

hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan Krembangan 

- Surabaya.  

2. Knowledge sharing berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan 
Krembangan - Surabaya.  

3. Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Krembangan - Surabaya 
4. Kompetensi, knowledge sharing dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya. 

5. Kompetensi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawan Kecamatan Krembangan - 

Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut adalah bebera saran yang dapat diberikan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai Kecamatan Krembangan - Surabaya, sebagai berikut: 

1. Peningkatan Program Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi: Karena kompetensi 
terbukti berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai, penting untuk fokus pada 

peningkatan kompetensi pegawai. Kecamatan Krembangan perlu merancang dan 

melaksanakan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan 
perkembangan profesional pegawai, sehingga mereka dapat terus mengasah keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan dengan tugas yang diemban. 

2. Meningkatkan Kultur Knowledge Sharing di Lingkungan Kerja: Mengingat bahwa 

knowledge sharing juga berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, Kecamatan 
Krembangan perlu menciptakan budaya berbagi pengetahuan yang lebih terbuka dan 

kolaboratif. Hal ini bisa dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin, diskusi kelompok, 

atau menggunakan teknologi untuk memfasilitasi pertukaran informasi antarpegawai. Ini 
akan meningkatkan akses pegawai terhadap solusi masalah, mempercepat pembelajaran, 

dan meningkatkan inovasi dalam pekerjaan. 

3. Pengembangan Kepemimpinan yang Efektif: Kepemimpinan yang baik memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus 
mengembangkan kemampuan kepemimpinan di tingkat manajerial dan pengawas. 

Pemimpin yang efektif harus mampu memberikan arahan yang jelas, memberikan 

dukungan kepada pegawai, serta menjadi contoh dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab. Pelatihan kepemimpinan dan pemberdayaan pemimpin di tingkat kecamatan perlu 

diprioritaskan. 

4. Integrasi Kompetensi, Knowledge Sharing, dan Kepemimpinan dalam Program 
Peningkatan Kinerja: Karena ketiga faktor—kompetensi, knowledge sharing, dan 

kepemimpinan—berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai, Kecamatan Krembangan 

sebaiknya merancang strategi yang mengintegrasikan ketiga elemen ini dalam program 

peningkatan kinerja pegawai. Misalnya, program pelatihan bisa mencakup aspek 
peningkatan kompetensi teknis, kemampuan berbagi pengetahuan, serta penguatan 

keterampilan kepemimpinan untuk menciptakan sinergi yang lebih baik di antara pegawai. 
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5. Monitoring dan Evaluasi Berkala terhadap Kinerja Pegawai: Untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah yang diambil efektif, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi berkala 

terhadap kinerja pegawai. Kecamatan Krembangan dapat mengimplementasikan sistem 
penilaian kinerja yang mencakup aspek kompetensi, partisipasi dalam knowledge sharing, 

dan penerapan kepemimpinan yang efektif. Evaluasi ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan serta memberikan umpan balik 

konstruktif untuk pengembangan pegawai lebih lanjut. 
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